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PuNDaHULUAN

4. Latar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan dileksanakan melalul
2 (dus) jalur yaitu jalur pendaidikan sekolsh dan jalur
pendidikan luar sekolah. Jelur penaidikan sekolah meru-
pekan pendidikan yeng diselengaraksn di sekolah melsluil
kegiatan pembela jaran secara berjenjang dan berkesinem-
bungan (UU Nomor 2, 1989:5).

Selah satu bidang studi yang berlangsung di seko-
lgsh scalah pencidikan agama Islam. Menurut H.M. 4arifin
(1995:214) , pendidikan agama sadalah:

Suatu proses ikhtiariah manusia yang menganaung

ciri dan watak khusus yang merupakan proses pena-

naman, pengembangan dan pemantapan nilai-nilai ke-
imanan yang menjadi fondamen mental-spirituasl ma-

nusia dari mena sikap dan tingkah lakunya terma-

nifestasikan, menurut kaidsh-kaidah agamanya.

Delam pengertian lein, pendidikan agama Islam ada-
leh "ussha yang diarahkan kepada pembentukan kepribedian
snek yang sesusil dengan ajaran Islam atau suatu upaya
dengan g jaran Islam, memikir, memutuskan dan berbust ber-
dassrkan nilai-nilei Islam, serta bertanggung jawab se-
susi dengen nilei-nilai Islam" (zuhairini, dakk., 1995:
152] .

Sedangkan menurut Undang-undang Nomor 2 tanun

1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 39 ayet

2 dalam penjelasannya, dinyatakan bahwe:
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Pendidlken sgems morupeiren usshe untuk memperkust
lmen dan ketagwaan terheadep Tuhan Yang Maha Ess se-
suai dengsn sgema ysng dianut oleh peserta didik
gang bersangkupan‘dengan_memperhatikan tuntutan un-
uk menghormetl sgama lain dslam hubungan kerukun-
an antar umaet beragama dalam masysrskat untuk mewu-
judkan persstuen nssional.

Dari beberapas pengertian penciaiken agsms Islam
yang telah dikemuksken ai stss, dapat disimpulkan behwa
pendiaikan agama Islam adelah usshs yang dilakuksn sece&-
ra sesdar untuk menyiapken siswa dalam meyskini, menghaya-
ti den mengamalkan agama Islam melslui kegistan bimbingan,
penga jeran dan latihan dengan memperhatiksn tuntutan un-
tuk mengnormati esgama i1ain delesm hubungan kerukunan antar
umat beragema datam masyerekat untuk mewujudkan persstuan
nasional.

Pendidikan agema Isiam pada sexolah umum bertujuan
meningkatkan keimenan, pemehaman, penghayaten, dan peng-
emalan sisws tentang agema lsism sehingga menyadi manusia
muslim yanzs beriman daen bertaqws kepada kllah SWT, ssrte
berakhlak mulia delem kehidupen pribsdi, bermasysrskat,
berbengss den bernegara (GBPP PAI SLTP, 1994:1).

Untuk mencapei tujuan tersebut, diperlukan eadanye
metode pengajeran. Metcde pengajaran merupskan baglen
integrsl dalam sistem pengajeran. Menurut Winsrno Surakh-
mad (1980:75), metode adalsh "cars yeng di dalem fungsi-

nys merupakan alat untuk mencepei suatu tujuan".
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Dengan menggunskan metode pengs jsran, secrang guru
dalam melgsksanakan tugssnys dipengaruhi oleh bebsraps
faktor, yeitu:

1. tujuen pengajeren (jenis den fungsi tujuan) .

2. ba?fn penga jaran (materi delam interaksi eduka-
tif) .

guru (kemesmpuen profesionelnya) .

Ansk didik (tingkat kematangsnnys) .

situasi menga jar.

dan lein-lain fektor yeng secara langsung atasu
tidak turut mempengaruhi jenis metocde tersebut
(Abu Ahmedi, 1976:36) .

VU

Metode pengs jeran yeng dilaksanctkan oleh guru bs-
nysk mecesmnya, di antaranys metcue demonstresi. Metode
ini terkait erat dengan penge jeran shalast. Menurut Zuhsi-
rini, dkk. (198%:54), metode demonstrasi adalsh:

Suatu metode menga jaer di mana secrang guru stau

orang lein yang sengsaja diminta stau murid sendiri

memperlihatkan psda seluruh kelas tentang suatu

proses atsu suatu keifiyeh melakukan sesustu (Mi-

sslnya: proses cars mengambil asir wudlu, proses ca-

ra mengerjskan shalat janszsh dan sebagsinys) .

Dari pendapst di atas, dapst cipshemi behws metode
demonstrazl sangat relevan untuk mengs jarkan pendidiken
agama yang berksciten dengen masteri shalat. Hel ini di-
karencken, ibadesh shselat merupekan ibcush yeng bersifet
gerek-gerik badan (Humaidi Tetepangarsa, dkk., 1990:13%) .
cleh karenes itu, delsm mengs jarkannys perlu disdaken de-
gors trasl kepeda pars siswe tentsng bsgaimans gerskan-

gerskan yang ada dslam shelst, sehingge bisa mengikuti

epe yang telsh dicontohkannya kepsda siswa tersebut,
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Berdasarken studi pendahuluan ysng dilakukan penu-

lis c¢i SLTP Negeri 9 Kota Cirebon, guru bidsng studi
pencidikan sgame Islam dalesm mengs jerkan materi shalat,
tidek hanys memberiksn contoh gerakan, tetapi dis juga
mempraktekkan sesuai dengan bscaan yang ads dalam sha -
lat. Hal ini dilakukan agar para siswa dapat memprektek-
ken shalat secars benar dan mengemelkannys dalam kehi -
dupan sehari-heri. Aken tetapi kenyatsannys mssih benysak
pars siswa yang tidek melaksenskan shalat, den tidak ja-
rang sisws yang tidsk hafsl bscaan-bscaan yang sdas dalem

shelat,

B. Perumusan Massleh

Perumussn mas&lah dalam penelitian ini, dibagi ke
dalam tige bsgian, yaitu:
1. Identifikesi Masalsh

a. Wilsyah Penelitisn
Wilayah penelitian ini masuk daism wilayah k&=
Jian metodologi pendidiken.

b. Pendekeatsn Penelitien
Pendekatan penelitian ini menggunaken pendekatan

t'ield reseach, yaitu penelitian ispangan tentang

etektivitas metode demonstresi dslam meningketkan

pengemasan sunailat di SLTP Negeri 9 Kots Cirebon,



¢c. Jenls Masgsleh
Jenis mesalan daiam penelitisn ini mengandung
unsur ketidak jelasen tentang efektivitas peng-
gunaan metode demonstrasi delam meningkatkan
pengamslsn shalat di SLTP Negeri 9 Kota Cirebon.
2. Pembatesen Masalah

Pembatasan masaleh dalam penelitian ini, melipu-

g, Hetode damonstresl »dolsh ™aztods mangnjar yang
menggunskan peragaan untuk memperjelas suabtu pe-
ngertisn atsu untuk mempsrlihatken buczimans me-
lakuksn sesuatu kepada anak didik" (“okish Da-
radjat, dkk., 1995:296) .

b. Pengamalan shalst sdelah melsksanskan shelat 1li-

ma waektu secara rutin,

3. Pertanyaen Penelitisn

Dari pemiesslazhan di =tas, dapst dirumusksn psr-
tanysan penelitian sebsgal berikut:
a. Bagaimana upayas guru dalam menggunskan actode de-

_ . . . .
monatresi pads amestesi soble dooan gh

2y

laz 41 SuTP
Negeri Y Kota Cirsbon ?
b. Bagaimena peazazmalan shalat anak setelsh meng-

Gl

ikuti pela jaran pendicikanagams Islam di SLTP
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c. Fakbor-faktor =2pukah yang menyspabkan sshingga

enak tidak mengome Lkken shalat di SLTP Negeri 9

S

C. Tujusn Panziitian

Tujuan panalitisn ini 2delah untuk mampsrolsh doto
Lonteng:

% )

1, Upaya guru deiam menggunskan metode demonstrasi ps=-

da materi pelsjaran shaslat di SLTP Negeri 9 Kota

Cirsbon.

N

. Pengamslzn shalst anak sstelah mengikuti pedsajaran
penuldiken agama Islam di SLTP Nsgeri 9 Kota Cire-
bon,

3, Faktor-tuktor ysng menysebsivlkan seningga snsk tidak

mangamalken snalat di SuLTP Negari 9 Kota Cirebon,

D. Kerangks Pemixkiran

Proses pembslé jsran yang msrupakan inti dari  pro-
ses pendiuviksn formal di sekolah di de ramnys terjsdi in-
tarsiksi antars berbazsl komponsn pengs jaran., Komponen-kom-
ponen itu dapat dikelompokksn 4= dalam btigs kotesgori uta-
me, yaitu:

1. Guru,

2. Isi ateu matsri peslajoaren, dasn

2, Biswa {Mohammad ali, 1937:4) .
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sarsns don prigaring s3perti wmshode, mediz, dan ponota-
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an lingkungsn tenpot bale jor, sehingga Usreints  situssi

semblajsran yang meoungkinksn tercapeinya tujuan yang

teleh direncanakan sebelumnya.
Berkaitan dengasn hal di ates, Mohemmecd 21li (1987:1)
berpendapet bahwe:

Inti dsri proses pendiaikan secars formsl adelsh
mengs jar, sedangksn intl prosas “hh”-j‘”'ﬂ acdalaln
sia.; oal,gaw. Oleh karens itu, menga jar tidak da-
pat dipisahkan dsri belsjar. ‘ehlngga dalem peristi-
lshan kependidiken kita mengenal ungkepan Proses
Pambals jaren,

Dalsm menyelenggoralken prosses poabals jovan, diharsp-

=

kan teprwajudnys kKegiatan belsjar yang efektif dan dinamis,
Hal ini dimasksudkan agar salzh satu tujusn yang hsndsk di-
capsi dslam proses pembele jarun, yaknl tercspsinys sspek
psikomotor sigwa, ysitu "meliputi porubshan-parubshan da-
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lam sggl bantuk-bontuk Ltindeken wmocorik® {(Lagicn aradjst,

nerepkan terampll dslsm menjalsnkan ibadah, Bentuk-bentuk
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hesil belajar dasrl sspek psikomoctor depat

1. Keterampilen ibadsh, meliputi:

a. Keterampilen dan gerakan-gsraksn ibadah sha-
lat, bsik wajib maupun sunnat, dnlrm sebat
meupun sekit, sussh mesupun sonang.

b. Keterampllnn dan gsrukon-garsisn ibadsh ha ji,




len, guru penclciven ngeme (:laum, don zlaw

2. Populesl den Ssmpel

n. Populasi delam penelitian inl sdslon asl

aruh sis-

wa SLTP Negeri 9 Kote Cirebon yang berjuplah 840

orang siswa.

b. Sampel dalsm psnelitisn cidsssrkan ates

Suharsimi crikuntc (19971:707,, vans nsayn

baliva s

Untuk se
yeknys ku
semua cse
nelitian
subyaeuny. bogs
ateu 20 =25 5 ateu lebih,

cndnpat

aneegr-ancer maws nanils sub-
ari 100, lebih balik
& penali thnnyq merupaken pe-
opulaci, Selanjutnys Jiks

rourput dizomdil santarg 10-18

dismbil

& Jd.hl o

Jadi, ssmpel dslam penelitian ini scslsnh 10 7

dari jumlsh populasi (840 ovrasng sisws),
ol

.
oreng 3lswea,

3. Teknlk Pengumpulan Dats

yeitu 384

Delem teknik pengumpulen dats ini, panulis menem-

4
[

puh lsngizah-langksh sebagai beriku

a, Obsgarvesi

Yakni teknilm pengumpulzn data dengsn cara pengs

amatan asn pancetatan dengasn sig! bis yang
longsung =teu ticak leoagsung., feknilk oororwe sl

ini digunaksn untuk mamperolah dats efeokiivi

metods demonsirasl dslsm mealingkatkan pengamal-

an shalat di SLTP Negari 9 Kote Cirebon.
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awancara
Yaitu suatu proses tanys Jjawab secara lisan dengan
kepala sekolah dan guru bidang studi pendidikan aga-
ma Islam di SLTP Negeri 9 Kota Cirebon. Teknik ini

digunskan untuk memperoleh data tentang efektivites

3

metcde demonsitrasi dalsm maninglkstloa benzamalsn sha-
lat. siswa di SLTP Negeri 9 Kota Cirebon.
Angket

Yaitu memberi pertanysan tertulis kepsasds para sisws
untuk ai jawab. angket ini dipergunakan untuk wempe-
roleh data tentang ups n meto-

ya oguru dalsm mengIunoeis
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yang menyebabkan

Lalam,

e

SLTP Negeri 9.

¢
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anax tidak mengamslitan shsla
Studi Dokumentasi

Yaitu sustu metode dengan bersumberkan kepada tulis-
an-tulisan, atau bersumberkan pads data lainnya yang
berhubungan dengan obyek penelitian, yasitu se jarsh
berdiri dan perkembangan sekolah, keadaan guru, kar-
yawan TU, den sigwa, sarana dan fesilitas, dan ke~
gistan proses pembels jaran pendiciken agama Islam di
SLTP Negeri 9 Kota Cirebon.

Teknik Anslisis Data

Dalam melaskukan teknik agnalisis data, penulis meng-
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gunakan pendekatan kuantitatif. Dalem pendekatan kuanti-

tatif ini, penulis menggunaken rumus:

p - £ X 100 %

N (Mohammad ali, 1987:184) .

(€3]

L
nLev

rangan:

30

- P = Prosentease

- f = Prekwsnei jewaban responden
- N = Jumlah responden

-~ 100 % = Bilangen tetsap

Selanjutnys untuk wensafsickan hagil proscntass, ps-~
nalis menggunsken ketsutuan sabagal berikut:

baik
cukup

a. 76 % - 100 %

b, 56 % - 75 %

c. 40 % - 55 % kurang baik

d. 0 % - gu % tidak baik
(Suhsrsimi Arikunto, 1991:136) .
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